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Lampiran 3. Daftar Pertunjukan Teater Yang Diteliti

No Pertunjukan Waktu | Tempat
1. | “Kisah Bajak Laut Mencari Permata Gedung
Yang Terpendam” 16-17 | Teater
April Tertutup
o0p5 | Taman
Budaya
Jawa Barat
Gambar 9. Dokumentasi pertunjukan
“Kisah Bajak Laut Mencari Permata
Yang Terpendam”
2 | “Tenggelamnya Kapal Van Der Gedung
Wijck” 09 Mej | Rumentang
2025 | Siang
Gambar 10. Dokumentasi

pertunjukan “Tenggelamnya Kapal

Van Der Wijck”
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“Sodomasokis” Studio
28 Mei Teater ISBI

2025 | Bandung

Gambar 11. Dokumentasi

pertunjukan “sodomasokis”

“Bedol Desa” Celah-

25 Mei | Celah

o0p5 | Langit

Gambar 12. Dokumentasi

pertunjukan “Bedol Desa”
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Lampiran 4. Dokumentasi Pengumpulan Data Penelitian

No Kegiatan Waktu Tempat
1 | Pengumpulan data:
Menonton pertunjukan dan | 16-17 Gedung
wawancara pasca pertunjukan | April Teater
teater musikal anak “Kisah | 2025 Tertutup
Petualangan Bajak Laut Mencari
Permata Yang Terpendam”
Gambar 13. Dokumentasi
wawancara di gedung teater
tertutup dago tea house
2. | Pengumpulan data :
Menonton pertunjukan dan |09  Mei | Gedung
wawancara pasca pertunjukan | 2025 Rumentang
teater musikal “Tenggelamnya Siang

Kapal Van Der Wijck”
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Gambar 14. Dokumentasi
wawancara di gedung rumentang

siang

Pengumpulan data:

Wawancara pertunjukan “Bedol

Desa”

25
2025

Mei

Ledeng,
Sekitaran

Celah-Celah

Langit
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Gambar 15. Dokumentasi

wawancara bedol desa

Pengumpulan data :

Menonton pertunjukan dan
wawancara Ppasca pertunjukan

teater fragmen “Sodomasokis”

Gambar 16. Dokumentasi

wawancara sodomasokis

28
2025

Mei

Studio
Teater ISBI

Bandung
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